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RINGKASAN

Vigor Hibrida Sifat Agronomi Genotipe Kedelai Pada Persilangan Antara
Unej-1, Unej-2, dengan Malabar Hendy Wijaya. 061510101126. 2011; 30
halaman; Program Studi Agronomi Jurusan BudidayataRian Fakultas

Pertanian Universitas Jember.

Kedelai merupakan tanaman terpenting ketiga dined@ setelah padi
dan jagungkarenakedelai merupakan sumber protein serta rendahtkotésian
kebutuhannya selalu meningkat setiap tahunnya. Narkebutuhan yang
meningkat tersebut tidak diimbangi dengan produksielai dalam negeri,
sehingga dilakukan impor kedelai dari negara lain.

Penelitian ini membahas mengenpéeningkatan produktivitas varietas
kedelai yang diupayakan melalui peningkatan potlasil varietas dengan cara
perakitan varietas unggul dan varietas tipe bangy@erdaya hasil tinggi. Salah
satu upaya untuk memperoleh varietas unggul keddiah melalui persilangan.
Dengan dilakukannya persilangan di antara semuangas tetuanya, dapat
diketahui potensi hasil dari suatu kombinasi hidrid

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian yakni untukngetahui vigor
hibrida berdasarkan sifat agronomi yang ditelitiri dpersilangan Unej-1 X
Malabar, Malabar x Unej-1, Unej-2 x Malabar dan aelr x Unej-2. Parameter
pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanamamlah cabang utama per
tanaman, jumlah polong total per tanaman, juml@tpbr tanaman, berat 100 biji,

berat biji per tanaman dan umur panen.
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Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaarntékoiik Negeri Jember,
mulai bulan april sampai juli 2010, menggunakan adet Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Subsampling dengan perlakuan 7 geeotengan 3 Kkali
ulangan, kemudian di cari nilai %Heterosisnya dgangitkan menggunakan uji
T-test.

Didapatkan hasil terdapat salah satu sifat yangumakkan fenomena
vigor hibrida yakni pada umur panen. Secara kegke&ur Parameter umur panen
untuk semua persilangan menunjukkan nilai hetergarsy positif, sedangkan
untuk beberapa sifat yang lain tidak menunjukarorieena vigor hibrida, seperti
tinggi tanaman, jumlah cabang utama per tanamanlaju polong total per
tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 100 biji barat biji per tanaman.

Heterosis yang tinggi memberi petunjuk bahwa tgardan dan tetua
betina memiliki gen-gen yang dominan dan dapat fj@ke&ama dengan baik.
Heterosis bukan mengacu pada penggabungan duabaifatdari kedua tetua
kepada keturunan hasil persilangan, melainkan ppdayimpangan dari
penampilan yang diharapkan dari penggabungan dat ysing dibawa kedua
tetuanya. Contoh paling jelas adalah pada jagubgdai Penyimpangan ini
sebagian besar bersifat positif, dalam arti melefaba-rata penampilan kedua
tetuanya dan menunjukkan daya pertumbuhan (vigang\lebih besar. Dalam
keadaan demikian (positif), heterosis dapat dirkg@tadengan istilah hybrid
vigor. Silangan yang menunjukkan heterosis diketatemiliki postur yang lebih
besar, fertilitas yang lebih tinggi, pertumbuhamgdebih cepat, serta ketahanan
terhadap penyakit yang lebih baik daripada ratatettanya.

Umur panen merupakan satu-satunya sifat agrononaikg ymampu
menunjukan fenomena vigor hibrida yang diwariskéegh kkedua tetua. Setelah
dilanjutkan dengan menggunakan uji T-test terlidati semua persilangan
menunjukkan nilai berbeda sangat nyata pada pagametur panen, hal tersebut
berarti bahwa F1 yang dihasilkan terbukti memilikhur panen yang lebih
singkat dari rata-rata kedua tetuanya. Sifat hasikilangan yang memberikan
sumbangan total yang positif terhadap pertumbuaaaman berpengaruh dalam

meningkatkan hasil produksi kedelai sehingga dfektiuk seleksi selanjutnya.
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SUMMARY

Hybrid Vigor of Agronomic Soybean Genotypes on Croses Between: Unej-1,
Unej-2, with Malabar.: Hendy Wijaya. 061510101126; 2011; 23p; Studies
Agriculture Cultivation Agronomy Department FacutifyAgriculture, University

of Jember.

Soybean is the third most important crop in Indemegter rice and maize,
because soybean is a source of protein and lowhatesterol and needs are
always increasing every year. But increased denmndt matched by domestic
soybean production, so do soybean imports fromr aihentries.

This study discusses about the increased prodtyctiVisoybean varieties
are pursued through increasing yield potentialeteas of high yielding varieties
by the assembly of new types and varieties of lyighding. The One effort to
obtain high yielding varieties of soybean is throwgossbreeding. With doing a
cross between all pairs of parent, can know theergial outcome of a
combination of hybrid.

The purpose of the research to find out executédithyigor based on the
nature of the crosses studied agronomy Unejl x bdajdialabar x Unejl, Unej2
x Malabar and Malabar x Unej-2. The parametersmbseincluded plant height,
number of main branches per plant, total numbepaufs per plant, number of
seeds per plant, 100 seed weight, seed weightigretr gnd harvest age.

This research was carried out in the garden exgatirRoliteknik Negeri
Jember, starting in April until July 2010, usingaadomized block design method
(RAK) Sub sampling by treatment with 7 genotypeelication, then in the
search for value %Heterocyst and continued usistgrtéest.

There is obtained one of the characteristics thdicate the phenomenon
of hybrid vigor that is at the age of harvest. @llelParameters of harvesting for
all crosses showed positive heterosis value, wioitesome other traits do not

show the phenomenon of hybrid vigor, such as phaight, number of main
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branches per plant, total number of pods per ptantjber of seeds per plant, 100
seed weight and seed weight per plant.

These high heterosis hinted elder male and fenedders have the
dominant genes and can work well together. Heterasis not referring to the
merger of two good qualities of the two eldershe offspring from crosses, but
the deviation from the expected appearance of mgrtie two properties which
brought both their parents. The clearest exampleeidybrid corn. The deviation
is mainly positive, in the sense of exceeding therage appearance of both
parent and demonstrate the power of growth (vigar)larger. In such
circumstances (positive), heterosis can be expiebgethe term hybrid vigor.
Crosses showing heterosis known to have a largaurst fertility is higher, faster
growth and resistance to disease better than grage parent.

Harvesting is the only agronomic properties that show hybrid vigor
venomena inherited by the two parent. After corgthby using test T-test can be
seen from all crosses showed highly significarfiedént values on the parameters
of harvesting, it means that F1 produced proveldatee a shorter harvest age of
the second parent. The nature of the crossing, wbiontribute a total positive
effect on plant growth in increasing soybean préidacso effective for the next

selection.
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